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KATA PENGANTAR

Syukur alhamdulillah kami panjatkan kehadirat Allah S.W.T.
yang telah melimpahkan rahmat dan hidayahNya, sehingga kami
dapat menyusun Program Kerja Dinas Pariwisata Kabupaten
Lumajang Tahun Anggaran 2023. Penyusunan Program Kerja
Tahun Anggaran 2023 ini sangat berguna sebagai dasar penentuan
pelaksanaan kegiatan yang terukur, terencana dan sejalan dengan
program Dinas Pariwisata Kabupaten Lumajang yang telah
ditetapkan dalam Rencana Strategis (RENSTRA) perubahan tahun
2018-2023. Rencana Kinerja dan Rencana Strategis perubahan
disusun berdasarkan Permendagri Nomor 50 Tahun 2021 ini adalah
tindaklanjut dari amanat dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah serta adanya perubahan
pembagian urusan pemerintahan antara Pemerintah Pusat,
Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Kabupaten dan Kota.

Agar dalam pelaksanaan program dapat berdaya guna dan
berhasil guna sesuai dengan Visi dan Misi Dinas Pariwisata
Kabupaten Lumajang, kami selalu berkoordinasi dalam setiap
menentukan kebijakan baik internal maupun eksternal sekaligus
sinkronisasi program dengan Dinas Pariwisata Provinsi Jawa Timur.
Keberhasilan dalam penyusunan F;rograln Kerja Tahun Anggaran
2023 ini tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak yang terkait,
untuk itu kami mengucapkan terima kasih. Kami menyadari bahwa
penyusunan Program Kerja Tahun Anggaran 2023 ini masih jauh
dari sempurna, karena itu saran dan kritik yang bersifat
membangun sangat diharapkan demi kesempurnaan dalam
penyusunan. Demikian penyusunan Program Kerja Dinas
Pariwisata Kabupaten Lumajang Tahun Anggaran 2023 ini, dengan

harapan dapat bermanfaat untuk dipergunakan sebagai pedoman

ii



dengan harapan dapat bermanfaat untuk dipergunakan sebagai
pedoman setiap langkah dan bertindak dalam melaksanakan
program dan kegiatan guna pengambilan Kkeputusan dan

kebijakan, Terima kasih.

Lumajang, September 2022

ala Dinas Pariwisata
paten Lumajang

2 nms?m *
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rencana kerja Dinas Pariwisata Kabupaten Lumajang Tahun
2023, merupakan kebijakan program dan kegiatan pembangunan
baik yang dilaksanakan secara langsung oleh Dinas Pariwisata
Kabupaten Lumajang maupun dengan partisipasi masyarakat
Kabupaten Lumajang. Program dan kegiatan sebagaimana dimaksud
meliputi program dan kegiatan yang sedang berjalan, kegiatan
alternatif atau baru, indikator kinerja dan kelompok sasaran yang
menjadi bahan utama rencana kerja Dinas Pariwisata Kabupaten
Lumajang. Dimana rencana kerja tahunan juga mengadopsi dari
rencana strategis lima tahunan sebagai bahan acuan dalam
menjalankan perencanaan dan alat ukur arah dari rencana
pembangunan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Dinas Pariwisata Kabupaten Lumajang sebagai OPD terkait
yang menangani urusan Kepariwisataan mempunyai tanggung jawab
yang besar dalam membantu mewujudkan program dan kebijakan
Pemerintah Kabupaten Lumajang. Peningkatan pertumbuhan
ekonomi masyarakat melalui pemerataan lapangan kerja dan
peningkatan Pendapatan masyarakat di sekitar Destinasi Wisata,
menjadi salah satu faktor pendukung untuk Terwujudnya
“Masyarakat yang Berdaya Saing, Makmur dan Bermartabat” di
Kabupaten Lumajang.

Dokumen Rencana Kerja Dinas Pariwisata Kabupaten
Lumajang Tahun 2023 merupakan dokumen rencana pembangunan
yang berjangka waktu 1 (satu) tahun yang disusun berdasarkan pada
Perubahan Rencana Strategi Dinas Pariwisata Kabupaten Lumajang
tahun 2018-2023 serta dengan mengacu kepada Rencana Kerja
Pemerintah Daerah Kabupaten Lumajang tahun 2023 dan sebagai
pelaksanaan dari Perubahan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (P-RPJMD) Kabupaten Lumajang tahun 2018-
2023.

Rencana Kerja ini digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan

Tugas Pokok dan Fungsi serta sebagai tolak ukur pencapaian kinerja



dalam kurun waktu 1 (satu) Tahun dengan memperhatikan dan
memuat prioritas daerah Kabupaten Lumajang Tahun 2023 yang
dirumuskan ke dalam program, prioritas pembangunan Kabupaten
Lumajang Tahun 2023 dan pagu indikatif belanja langsung pada
rancangan awal Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten
Lumajang Tahun 2023.

Dalam penyusunan Rencana Kerja Dinas Pariwisata Kabupaten
Lumajang Tahun 2023 menggunakan acuan yang tercantum dalam
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 Tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah. Rencana Kerja Dinas
Pariwisata Kabupaten Lumajang Tahun 2023 mengacu pada Rencana
Kerja Pemerintah Daerah yang dijadikan dasar sebagai penyusunan
Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (RAPBD),
Kebijakan Umum dan Anggaran (KUA) serta Prioritas dan Plafon
Anggaran Sementara (PPAS). Rencana Kerja ini disusun dengan
pendekatan teknokratik dan partisipatif yang memperhatikan
kepentingan stakeholder yang terkait dalam pengembangan

kepariwisataan di Kabupaten Lumajang.

1.2. Landasan Hukum

Peraturan perundang-undangan yang digunakan sebagai
landasan dalam penyusunan Dokumen Rencana Kerja Perangkat
Daerah Pemerintah Kabupaten Lumajang Tahun 2023 ini adalah:

a. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

b. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara &
Reformasi Birokrasi Nomor. 53 Tahun 2014 Tentang Petunjuk
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara
Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah;

c. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
Tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah

Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan



1.3.

Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

. Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 67 tahun 2011 tentang

perubahan atas peraturan menteri dalam negeri nomor 15
tahun 2008 tentang pedoman umum  pelaksanaan

pengarusutamaan gender di daerah;

. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021

tentang Hasil Verifikasi, Validasi, dan Inventarisasi Klasifikasi,
Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan
Keuangan Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Lumajang Nomor: 13 Tahun 2021
tentang perubahan kedua atas peraturan daerah nomor 15
tahun 2016 tentang pembentukan dan susunan perangkat

daerah;

. Peraturan Daerah Kabupaten Lumajang Nomor 1 tahun 2022

tentang perubahan atas peraturan daerah nomor 1 tahun 2022
tentang Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Kabupaten Lumajang tahun 2018-2023;

. Peraturan Daerah Kabupaten Lumajang Nomor 3 tahun 2021

tentang Penagrusutamaan Gender;
Peraturan Bupati Lumajang nomor 13 Tahun 2022 tentang
kedudukan, susunan organisasi, uraian tugas dan fungsi serta

tata kerja Dinas Pariwisata;

. Peraturan Bupati Lumajang Nomor 16 Tahun 2022 Tentang

Perubahan Rencana Strategis Dinas Pariwisata Kabupaten
Lumajang Tahun 2018-2023;

Maksud dan Tujuan

Penyusunan Rencana Kerja Dinas Pariwisata Kabupaten

Lumajang ini adalah:

1. Sebagai satu acuan resmi bagi Dinas Pariwisata Kabupaten

Lumajang dalam menentukan prioritas program dan kegiatan

tahunan;

2. Menyediakan satu tolok ukur untuk mengukur dan melakukan

evaluasi kinerja tahunan bagi Dinas Pariwisata Kabupaten

Lumajang;



3. Memudahkan jajaran aparatur Dinas Pariwisata Lumajang
dalam mencapai tujuan dengan cara menyusun strategi, arah
kebijakan, program dan kegiatan secara terpadu, terarah dan

terukur.

1.4. Sistematika Penulisan

Rencana Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Lumajang Tahun
2018 - 2023 disusun dengan sistematika sebagai berikut:

Bab I PENDAHULUAN

Berisi latar belakang penyusunan Renja, landasan
hukum, maksud dan tujuan, susunan organisasi,
struktur  organisasi, sumberdaya manusia serta
sistematika penulisan.

Bab Il  HASIL EVALUASI RENJA PD

Berisi evaluasi pelaksanaan Renja Perangkat Daerah
tahun lalu (n-2) dan perkiraan capaian tahun berjalan
(tahun n-1), selanjutnya terkait dengan pencapaian
Renstra Perangkat Daerah berdasarkan realisasi program
dan kegiatan pelaksanaan Renja PD tahun-tahun
sebelumnya.

Bab Il TUJUAN DAN SASARAN PD

Berisi Telahaan terhadap kebijakan dan prioritas
pembangunan nasional yang terkait dengan tugas pokok
dan fungsi, rumusan isu-isu penting penyelenggaraan
tugas dan fungsi PD yang dikaitkan dengan sasaran target
kinerja Renstra PD

Bab IV RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PD

Pada bagian ini berisi rencana program dan kegiatan,
Indikator kinerja, kelompok sasaran dan pendanaan
indikatif

BabV  PENUTUP

Pada bagian ini dikemukakan catatan penting yang perlu
mendapat perhatian, baik dalam rangka pelaksanaannya
maupun sendainya ketersediaan anggaran tidak sesuai
dengan kebutuhan, kaidah-kaidah pelaksanaan dan
rencana tindak lanjut (lembar terakhir dicamtumkan
tempat dan tanggal dokumen, nama Perangkat Daerah
dan nama dan tanda tangan Kepala Perangkat Daerah,
serta cap pemerintah daerah yvang bersangkutan.



BAB II
HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Tahun Lalu dan Capaian

Renstra Dinas Pariwisata Kabupaten Lumajang

Dalam pelaksanaan evaluasi pada Renja tahun ini merupakan
tahun keempat dari perencanaan strategis tahun 2018-2023, maka
dalam hal ini terdapat beberapa perubahan atau perbedaan dalam
penentuan Sasaran Strategis, Indikator Kinerja Utama (IKU) dan
Indikator Kinerja Individu (IKI). Pengukuran capaian pelaksanaan
pembangunan yang berupa Indikator Sasaran pembangunan
terhadap target hasil pembangunan dalam berapa tahun ditunjukkan
dengan besaran angka-angka yang bilamana digambarkan dengan
grafik akan dapat dilihat pola atau trend, apakah meningkat,
menurun, ataukah konstan atau dalam bahasa lain adalah sebagai
keberhasilan, kemajuan, stagnan, kemunduran, atau bahkan
kegagalan kinerja Pemerintah dalam melaksanakan pembangunan.

Namun pengukuran itu saja tidak cukup tanpa tahu apa
makna atau deskripsi dari semua kondisi itu, kondisi-kondisi
tersebut perlu dianalisis dari pengukuran capaian pelaksanaan
pembangunan agar dapat diketahui hubungan permasalahannya
untuk diidentifikasi sebagai sebab akibat berupa faktor-faktor yang
mempengaruhinya, mana yang menjadi hambatan dan kendala
untuk dijadikan feedback bagi perencanaan dan pelaksanaan kinerja
pada putaran atau periode waktu tahun berikutnya.

Keberhasilan atau kegagalan dari suatu sasaran bisa saja
terjadi dalam proses waktu yang tidak singkat, lebih dapat dipastikan
lagi faktor yang mempengaruhinya tidak dapat terjawab dalam waktu
pengukuran akuntabilitas kinerja satu tahun. Evaluasi tersebut
disertai dengan analisisnya agar tidak kehilangan makna. Hasil
pengukuran kinerja beserta evaluasi setiap tujuan dan sasaran Dinas
Pariwisata Kabupaten Lumajang sampai dengan Tahun 2022
disajikan pada Tabel T-C.29.
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2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Pada bagian ini berisikan kajian terhadap capaian kinerja
pelayanan Perangkat Daerah berdasarkan indikator kinerja yang
sudah ditentukan dalan NSPK dan SPM, maupun IKK sesuai
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008. Jenis
indikator yang dikaji, disesuaikan dengan tugas dan fungsi
masing-masing perangkat daerah, serta ketentuan peraturan
perundang-undangan yang terkait dengan kinerja pelayanan.

Kinerja pelayanan Dinas Pariwisata Kabupaten Lumajang
meliputi  Urusan Pilihan (Kepariwisataan), melaksanakan
pelayanan yang berkaitan dengan kepariwisataan melalui promosi
pariwisata, kerjasama dengan mitra pariwisata, fasilitasi
kegiatan/event kepariwisataan, pembinaan Kelompok sadar
wisata, pengelolaan sarana wisata dan obyek wisata dan
pengembangan Ekonomi Kreatif, melalui program pengembangan
destinasi pariwisata, program peningkatan pengembangan
ekonomi kreatif, dan program pengembangan pemasaran
pariwisata dan pengembangan kelembagaan kepariwisataan.
Adapun analisis pencapaian kinerja pelayanan Dinas Pariwisata
dapat dilihat pada Tabel T-C.30 sebagai berikut:
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2.3. Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi
Perangkat Daerah

Pemerintah Kabupaten Lumajang telah memetakan arah

kebijakan pembangunan di tahun 2023. Terdapat 11 program
fokus tematik pembangunan akan menjadi fokus pemerintah
kabupaten lumajang, meliputi Pengembangan Kawasan Strategis
Pariwisata Nasional, Pengembangan Kawasan Agropolitan,
Pengembangan Perhutanan  Sosial, Peningkatan  Indeks
Ketahanan Daerah, Pertumbuhan Indeks Pembangunan Manusia,
Peningkatan Indeks Pendidikan, Penanggulangan Stunting,
Penurunan Angka Kemiskinan, Peningkatan Indeks Desa
Membangun, Pengembangan Smart City dan Optimalisasi
Pendapatan Asli Daerah.

Terdapat 11 fokus tematik yang difokuskan kepada Dinas
Pariwisata, yaitu :

1. Pengembangan Kawasan Strategis Pariwisata Nasional

Pengembangan Kawasan Agropolitan
Pengembangan Perhutanan Sosial
Peningkatan Indeks Ketahanan Daerah
Penurunan Angka Kemiskinan
Peningkatan Indeks Desa Membangun
Pertumbuhan Indeks Pembangunan Manusia
Peningkatan Indeks Pendidikan

o N R e BN

Penanggulangan Stunting

—
e

Pengembangan Smart City

[
(S

. Optimalisasi Pendapatan Asli Daerah

Fokus pembangunan tersebut mengacu pada isu strategis
dan Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(P-RPJMD) Kabupaten Lumajang tahun 2018-2023 dengan
menggunakan pendekatan holistik dan tematik, integratif dan

spasial.
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Untuk itu pimpinan dan aparatur di perangkat daerah serta
seluruh stakeholder untuk dapat berfikir terbuka, memiliki visi
kedepan, terintegratif dan inovatif. Perangkat daerah harus
mampu mengintegrasikan pembangunan lintas sektor secara
terukur. Untuk itu dibutuhkan sinergitas, kolaborasi, diskusi
serta proses-proses panjang lainnya yang harus kita lalui,

Isu strategis  merupakan suatu kondisi  yang
menggambarkan potensi dan tantangan pembangunan yang
dihadapi suatu daerah. Analisis isu-isu strategis merupakan
bagian penting dan sangat menentukan dalam proses
penyusunan rencana pembangunan daerah untuk melengkapi
tahapan-tahapan yang telah dilakukan sebelumnya. Identifikasi
isu yang tepat dan bersifat strategis meningkatkan akseptabilitas
prioritas pembangunan, dapat dioperasionalkan dan secara moral
serta etika birokratis dapat dipertanggungjawabkan. Perencanaan
pembangunan antara lain dimaksudkan agar layanan Perangkat
Daerah senantiasa mampu menyelaraskan diri dengan
lingkungan dan aspirasi pengguna layanan. Oleh karena itu,
perhatian kepada mandat dari masyarakat dan lingkungan
eksternalnya merupakan perencanaan dari luar ke dalam yang
tidak boleh diabaikan.

Isu-isu strategis berdasarkan tugas dan fungsi Perangkat
Daerah adalah kondisi atau hal yang harus diperhatikan atau
dikedepankan dalam perencanaan pembangunan karena
dampaknya yang signifikan bagi Perangkat Daerah dimasa
datang. Suatu kondisi/kejadian yang menjadi isu strategis adalah
keadaan yang apabila tidak diantisipasi, akan menimbulkan
kerugian yang lebih besar atau sebaliknya, dalam hal tidak
dimanfaatkan, akan menghilangkan peluang untuk meningkatkan
layanan kepada masyarakat dalam jangka panjang.

Adapun isu-isu strategis berdasarkan P-RPJMD Daerah
tahun 2018-2023 dapat dideskripsikan sebagai berikut:
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Peningkatan perekonomian daerah secara berkelanjutan;
2. Pemenuhan  kebutuhan dasar masyarakat untuk
mewujudkan peningkatan kesejahteraan;
3. Peningkatan pen yelenggaraan pemerintahan yang baik,
benar, dan bersih (good and clean governance).
Adapun Isu-isu strategis Perangkat Daerah urusan
pemerintahan Bidang Pariwisata di Kabupaten Lumajang, yaitu:
1. Belum optimalnya penerimaan PAD Sektor Pariwisata;
2. Terdapat banyak obyek wisata baru yang belum
memenuhi Kriteria 3A;
3. Masih banyaknya mutu dan kualitas produk-produk
ekonomi kreatif yang tergolong masih rendah;
4. Masih rendahnya sinergitas lintas sektoral perangkat

daerah dalam pengembangan pariwisata.

2.4 Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

Hasil review terhadap Rancangan Awal RKPD serta
memperhatikan sasaran dan prioritas pembangunan, program
dan kegiatan, indikator dan target kinerja, serta pagu indikatif
Perangkat Daerah, maka analisis kebutuhan Rencana Kerja Dinas
Pariwisata Kabupaten Lumajang Tahun 2022, dapat dijelaskan
pada Tabel T-C. 31 dibawah ini.
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2.5 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Dengan pertimbangan prinsip penyelenggaraan pemerintah yang
baik dengan memperhatikan hasil musrenbang mulai dari tingkat
desa yang ditindak lanjuti sampai dengan tingkat kabupaten,
responsif terhadap permasalahan serta isu-isu strategis, efesien
dalam perencanaan anggaran dan efektif dalam pencapaian tujuan.
Dengan demikian rencana Kkerja ini tidak hanya memenuhi
kepentingan perangkat daerah saja melainkan juga dapat menjawab
permasalahan yang ada di masyarakat khususnya terkait dengan
perdagangan sepanjang anggaran mampu terakomodir dalam
memenuhi sesuai dengan program dan kegiatan.

Usulan kegiatan dari masyarakat yang tertuang dalam
rancangan rencana kerja didiskusikan dalam pembahasan forum
OPD Kabupaten. Pembahasan dilakukan untuk menyelaraskan
rumusan rancangan Renja dengan kesepakatan hasil musrenbang
Dinas Pariwisata Kabupaten Lumajang. Pada forum OPD ada usulan
program/kegiatan yang ditujukan kepada Dinas Pariwisata. Usulan
yang disampaikan pada saat pembahasan forum OPD dan tentunya
menyesuaikan prioritas program dan kegiatan Dinas Pariwisata,

Kabupaten Lumajang, seperti tersaji dalam Tabel T.C- 32.
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2.6 Analisis Pelaksanaan Inovasi Perangkat Daerah

MAJALAH SUSUR PARIWISATA

2.6.1 Latar Belakang

Majalah merupakan salah satu media komunikasi massa yang
berusaha menyampaikan pesan kepada khalayak dengan sangat
terperinci karena memiliki karakteristik yang berbeda dari media
cetak yang lainnya. Karakteristik dari majalah dapat dilihat dari isi
pesan yang disajikan dari sebuah majalah. Dalam penyajian majalah
susur wisata eksotika Lumajang, kali ini menyajikan/ menyuguhkan
gambaran destinasi yang di inovasi canggih lewat aplikasi Augment
Reality (AR). Pembaca bukan hanya bisa menikmati hanya lewat
buku, melainkan bisa juga melihat tampilan video yang di scan pada
buku, sehingga pembaca juga bisa merasakan kondisi di wilayah

destinasi.

SUSUR WISATA

Gambar 1. Majalah Susur Wisata Eksotika Lumajang

2.6.2 Tujuan

Adapun tujuan dari inovasi ini adalah untuk menyampaikan
informasi wisata, menggambarkan lokasi destinasi wisata dan
menjelaskan letak destinasi unggulan suatu daerah sebagai daya

tariknya. Dengan menyusun buku potensi wisata yang berisikan
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gambar-gambar objek wisata serta memberikan informasi terkait
destinasi wisata yang ada di Kabupaten Lumajang diharapkan dapat
menjadi media promosi yang efektif dalam mempromosikan seluruh
potensi kepariwisataan di Kabupaten Lumajang sehingga destinasi
yang ada di Kabupaten Lumajang dapat dikenal banyak orang,

khusunya masyarakat di luar Kabupaten Lumajang.
2.6.3 Manfaat
Adapun manfaat dari pengadaan Buku Potensi ini adalah selain
memberikan informasi tentang kepariwisataan di Kabupaten
Lumajang, juga menampilkan video potensi dan keunikan yang
dimiliki oleh masing — masing destinasi wisata. Dengan cara scan foto
yang ada di Majalah Susur Wisata, pembaca akan langsung melihat
video destinasi wisata di Handphone pembaca. Promosi semacam ini
akan menimbulkan motivasi pembaca untuk datang dan melihat
secara langsung di lokasi destinasi wisata.
2.6.4 Alur/Mekanisme
Alur pembuatan inovasi majalah sebagai berikut:
1. Penentuan Destinasi yang akan dijadikan materi Majalah Susur
Wisata
2. Melakukan liputan di lokasi (Pengambilan dokumentasi foto
dan video)
3. Melakukan pencarian informasi di destinasi wisata untuk bahan
pembuatan deskripsi majalah
4. Menganalisa setiap lokasi wisata dengan QR Code
5. Mengolah data informasi dan dokumentasi
6. Menyusun QR code pada setiap poto untuk bisa di scan dan di
munculkan video pada saat di scan
7.Uji Coba QR KODE dan Evaluasi.
8. Pengadaan Majalah Susur Wisata oleh Pihak Ke 3
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Adapun Cara Pengoperasiannya adalah :

1. Pada sampul belakang majalah susur wisata terdapat barcode

iy
S ey g e PR b ookt it
Ay, ek st st o ety See

Gambar 2. Sampl Belakang Buku Susur Wisata

2. Pastikan handphone anda memiliki aplikasi QR & Barcode.

3. Scan barcode pada sampul belakang majalah susur potensi
wisata. Kemudian anda akan diarahkan untuk unduh pada
google drive aplikasi susur wisata.

= Pindai :

o R D

://bit.ly/36j1S1x
Pengalihan : https./drive google. com/file/d
(1JIWKZRRINP1b3UMadbiBQIeuYME4UI4go/view usp=

sharng

susur wisata.apk - Google Drive

B <

Buka browser Bagikan

Gambar 3. Cara Scan dan Unduh Barcode Majalah Susur Wisata



4. Setelah download selesai, maka aplikasi susur wisata akan
otomatis terinstal di handphone anda.

5. Buka aplikasi susur wisata kemudian arahkan kamera
handphone pada foto di buku susur wisata, maka akan
otomatis muncul video potensi dari tiap — tiap destinasi wisata

(30 potensi).

ambar 4. Penerapan Majalah dan Aplikasi Susur Wisata

G

6. Anda dapat menyaksikan secara langsung dalam bentuk video

potensi dari masing - masing destinasi wisata yang ada di
Buku Susur Wisata Tahun 2020.

7. Selain itu buku ini juga di lengkapi dengan barcode lokasi dari
masing — masing destinasi wisata. Jadi anda akan dimudahkan

Jika ingin berwisata di destinasi wisata tersebut.
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BAB III
TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

Perencanaan Pembangunan Nasional pada tahun 2023
dilakukan dalam rangka mendukung pencapaian arah dan target
pembangunan nasional yang dituangkan dalam Rencana Kerja
Pemerintah (RKP) Tahun 2023 sebagai berikut:

TEMA :
“PENINGKATAN PRODUKTIVITAS UNTUK TRANSFORMASI
EKONOMI YANG INKLUSIF DAN BERKELANJUTAN”
Tema tersebut selanjutnya dijabarkan kedalam Prioritas
Nasional sebagai berikut :

1. Percepatan penghapusan kemiskinan ekstrem

2. Peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) dalam hal
kesehatan dan Pendidikan

3. Penanggulangan pengangguran yang disertai peningkatan
decent job

4. Mendorong pemulihan dunia usaha

5. Revitalisasi industri dan penguatan riset terapan dalam rangka
mendorong produktivitas

6. Ekonomi Hijau

7. Percepatan pembangunan infrastruktur dasar , antara lain air
bersih dan sanitasi.

Perencanaan pembangunan nasional pada tahun 2023
dilakukan dalam rangka mendukung pencapaian arah dan target
pembangunan nasional yang dituangkan dalam Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD) Jawa Timur Tahun 2023. Arah dan
kebijakan adalah :

Terkait prioritas - prioritas pembangunan nasional tersebut di
atas, Tema tersebut selanjutnya dijabarkan dalam Prioritas
Pembangunan Provinsi Jawa Timur sebagai berikut :

1. Pemulihan ekonomi kerakyatan melalui peningkatan nilai
tambah sektor sekunder dan pariwisata;
2. Penguatan konektivitas antar wilayah dalam upaya pemerataan

hasil pembangunan serta peningkatan layanan infrastruktur
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Peningkatan kualitas pendidikan, kesehatan, produktivitas dan
daya saing ketenagakerjaan serta pengentasan kemiskinan
Peningkatan kepedulian sosial dan pelestarian nilai-nilai
budaya lokal

Peningkatan kemandirian pangan dan pengelolaan sumber daya

energi

6. Peningkatan ketahanan bencana dan kualitas lingkungan hidup

7. Peningkatan ketentraman, ketertiban umum, dan peningkatan

kualitas pelayanan publik bagi masyarakat di Jawa Timur

Selain memperhatikan tema pembangunan nasional dan tema

provinsi Jawa Timur juga memperhatikan dan mempertimbangkan

tema pembangunan Pemerintah Daaerah Kabupaten Lumajang, yaitu

“Optimalisasi Reformasi Struktural untuk Percepatan Pembangunan

Berkelanjutan”.

Tema tersebut selanjutnya dijabarkan dalam Prioritas

pembangunan Daerah Kabupaten Lumajang sebagai berikut :

1.

Pemulihan ekonomi melalui penguatan usaha mikro dan

pariwisata;

2. Peningkatan layanan infrastruktur pendukung ekonomi;

Peningkatan kualitas SDM dan perluasan kesempatan kerja
serta pengentasan kemiskinan;

Peningkatan kepedulian sosiald an pelestarian nilai-nilai
budaya lokal;

Peningkatan pertanian berkelanjutan dalam rangka ketahanan
pangan;

Peningkatan ketahanan bencana dan kualitas lingkungan
hidup dan;

Peningkatan ketentraman, ketertiban umum dan peningkatan

kualitas pelayanan publik untuk kemudahan investasi
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Arah penekanan untuk pelaksanaan pembangunan pada
masing masing prioritas daerah Kabupaten Lumajang adalah sebagai
berikut:

1. Pengembangan Kawasan Strategis Pariwisata Nasional;
Pengembangan Kawasan Agropolitan;

Pengembangan Perhutanan Sosial;
Peningkatan Indeks Ketahanan Daerah;
Pertumbuhan Indeks Pembangunan Manusia;
Peningkatan Indeks Pendidikan;
Penanggulangan Stunting;

Penurunan Angka Kemiskinan;

woe s oo e Wl

Peningkatan Indeks Desa Membangun;
10.Pengembangan Smart City dan;
11.Optimalisasi Pendapatan Asli Daerah;

3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Dinas Pariwisata
3.2.1 Tujuan dan Sasaran

Tujuan dan sasaran adalah tahap perumusan sasaran strategis
yang menunjukkan prioritas tertinggi dalam perencanaan
pembangunan jangka menengah daerah yang selanjutnya menjadi
dasar penyusunan arsitektur kinerja pembangunan daerah secara
keseluruhan. Tujuan dan sasaran merupakan dampak (impact)
keberhasilan pembangunan daerah yang diperoleh dari pencapaian
berbagai program prioritas terkait. Tujuan adalah pernyataan-
pernyataan tentang hal-hal yang perlu dilakukan untuk mencapai
visi, melaksanakan misi, dengan menjawab isu strategis dan
permasalahan pembangunan daerah.

Sasaran adalah hasil yang diharapkan dari suatu tujuan yang
diformulasikan secara kualitatif maupun kuantitatif, spesifik, mudah
dicapai, rasional dan dapat dilaksanakan dalam jangka waktu 5
tahun (Lampiran Il Permendagri 54 Tahun 2010). Dengan demikian
dapat ditarik benang merah: sasaran menjelaskan tujuan, tujuan
diturunkan secara operasional dari misi dan misi merupakan
penjabaran visi. Tujuan dan sasaran P-RENSTRA Kabupaten

Lumajang 2018 - 2023, sebagai berikut:
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Tujuan |

Meningkatnya PDRB Sektor Pariwisata. Dalam rangka
untuk meningkatkan Pendapatan Domestik Regional Bruto
Kabupaten Lumajang diperlukan sinergitas antar lintas sektoral baik
internal Pemerintah Daerah maupun dengan stakeholder Pariwisata.
Pendapatan Domestik Regional Bruto sektor Pariwisata di Kabupaten
Lumajang dihitung dari beberapa aspek diantaranya: Kunjungan
wisatawan, lama tinggal wisatawan yang berdampak pada pajak
perhotelan, pajak restauran dan pajak hiburan.
Tujuan tersebut diturunkan dalam sasaran:
A. Meningkatnya Kunjungan Wisatawan.

Dalam upaya untuk meningkatkan kunjungan wisatawan ke
Lumajang, pengembangan kepariwisataan di Kabupaten Lumajang
harus dilakukan salahsatunya dengan meningkatkan standard dan
kualitas destinasi wisata, pengenalan potensi pariwisata baik di
tingkat nasional maupun International beserta ekonomi kreatif
sebagai wadah pelaku industri ekonomi kreatif dalam menyediakan
oleh-oleh bagi wisatawan sebagai salah satu perwujudan unsur sapta
pesona yaitu: kenangan. Atraksi seni budaya daerah tentunya juga
akan menjadi daya tarik tersendiri dalam menarik minat wisatawan
untuk berkunjung ke Lumajang.

Untuk mewujudkan sasaran ini, diperlukan pengukuran yang
tepat melalui Indikator dibawah ini:

1. Jumlah kunjungan wisatawan
Wisatawan yang berkunjung ke Kabupaten Lumajang dalam
beberapa tahun ini didapat dari berbagai obyek wisata di daerah
Lumajang baik yang secara langsung dikelola oleh Pemerintah
Daerah maupun yang dikelola swasta. Kunjungan wisatawan
terbagi menjadi dua yaitu wisatawan nusantara dan wisatawan
mancanegara.

2. Meningkatnya Rata-Rata Lama Tinggal Wisatawan
Rata-Rata Lama Tinggal Wisatawan adalah jumlah rata-rata tinggal
(hari) wisatawan domestik maupun mancanegara yang menetap
atau bepergian ke suatu tempat atau daerah yang dituju. Sasaran
meningkatnya rata-rata lama tinggal wisatawan di ukur melalui

indikator rata-rata lama tinggal wisatawan.



Untuk mendukung dua sasaran strategis diatas yakni

meningkatnya kunjungan wisatawan dan Meningkatnya rata-rata

lama tinggal wisatawan perlu didukung oleh beberapa sasaran
program diantaranya :

a. Meningkatnya Daya Tarik Destinasi Wisata yang memenuhi
Kriteria 3A.

Daya Tarik Destinasi Wisata yang memenuhi Kriteria 3A
menjadi salah satu tujuan wisatawan berkunjung dan berlama-
lama di Lumajang. Keberhasilan kualitas destinasi yang
memenuhi kriteria 3A diukur melalui diantaranya :

1. Attraction;

a. What to see? - what to do?

2. Amenity;

a. What to stay? - what to buy?

3. Accesshility;

a. How to go?

b. Meningkatnya Destinasi Pariwisata Kabupaten yang dipasarkan
Dengan semakin dikenalnya potensi pariwisata akan
memudahkan calon wisatawan mengambil keputusan untuk
berkunjung. Sasaran diatas diukur melalui indikator
presentase DPK (Destinasi Pariwisata Kabupaten) yang
dipasarkan.

3. Meningkatnya Persentase Usaha Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

yang Memenuhi Standart.
Usaha pariwisata dan Ekonomi Kreatif yang sudah mengikuti
pelatihan dan sudah mengikuti tes untuk mendapatkan Sertifikasi
dari lembaga yang bersangkutan sesuai dengan jenis usaha
masing-masing. Gagasan baru sistem ekonomi masyarakat yang
menempatkan informasi dan kreatifitas manusia sebagai faktor
produksi yang paling utama. Ekonomi kreatif dalam pariwisata erat
hubungannya dengan ide-ide kreatif yang akan mendorong
terciptanya inovasi-inovasi baru, sehingga akan menggugah minat
wisatawan untuk berkunjung ke Lumajang.

Untuk melihat keberhasilan sasaran ini maka diperlukan

pengukuran yang tepat melalui indikator persentase usaha

pariwisata dan ekonomi kreatif yang memenuhi standart.



Sasaran diatas didukung oleh beberapa sasaran program
diantaranya:

a. Meningkatnya Industri Ekonomi Kreatif yang Berkembang
Gagasan baru sistem ekonomi masyarakat yang menempatkan
informasi dan kreatifitas manusia sebagai faktor produksi
yang paling utama Ekonomi kreatif dalam pariwisata erat
hubungannya dengan ide-ide kreatif yang akan mendorong
terciptanya inovasi-inovasi baru sehingga akan menggugah
minat wisatawan berdatangan. Untuk melihat keberhasilan
sasaran program diatas diperlukan pengukuran yang tepat
melalui indikator Persentase industri ekonomi kreatif yang
berkembang;

b. Meningkatnya SDM Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Kesadaran pelaku pariwisata dan Ekonomi Kreatif merupakan
faktor penting dalam upaya mewujudkan suatu kegiatan
kepariwisataan yang berkelanjutan. Dalam hal ini SDM
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif haruslah dibekali dengan ilmu
melalui pelatihan-pelatihan, dan dibalik pelatihan tersebut
tentu harus adanya monitoring dan evaluasi terhadap peserta
pelatihan sehingga ilmu yang mereka dapatkan dapat berbuah
hasil terhadap kemajuan kepariwisataan di Kabupaten
Lumajang. Untuk melihat keberhasilan sasaran program
diatas diperlukan pengukuran yang tepat melalui indikator
Persentase SDM Pariwisata dan Ekonomi Kreatif yang
berkembang.

Berdasarkan tujuan dan sasaran yang akan dicapai tahun
2023, maka dalam penyusunan Renja Dinas Pariwisata Tahun 2023
mengacu pada dokumen Perubahan Rencana Strategis Dinas
Pariwisata Kabupaten Lumajang Tahun 2018-2023 dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2018-2023, sesuai
dengan urusan pemerintah dibidang Kepariwisataan yang ditangani
oleh Dinas Pariwisata ikut mendukung terwujudnya sasaran daerah
dalam RPJMD Kabupaten Lumajang Tahun 2018-2023 yaitu dapat
dilthat pada Tabel 3.1 dibawah ini:
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Tabel 3.1. Hubungan Prioritas Daerah dan Sasaran Jangka Menengah

()

Dinas Pariwisata Kabupaten Lumajang Tahun 2023

(3)

@

5)

Ekonomi Kreatif
yang Memenuhi
Standart

yang Memenuhi
Standart

Meningkatnya
aktivitas ekonomi Nilai PDRB 22.370,23
/ nilai PDRB
ot - i Jumlah 459.045
Jumlah . .
Kunjun Kunjungan (0]
injungan Wisatawan rang
Wisatawan
Meningkatnya Rata-rata Lama
Rata-rata Lama g Wisotomass 1,37
Tinggal Wisatawan 88 Hari/orang
Menigkatnya
Persentase Usaha ;“?e'.““e é’;ﬂhﬂ
Pariwisata dan M E'.ta ;
Ekonomi Kreatif 12.8 %
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BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN

Tahun 2023 merupakan tahun ketiga pelaksanaan Renstra
Dinas Pariwisata Kabupaten Lumajang Tahun 2018-2023 dan
RPJMD Kabupaten Lumajang Tahun 2018-2023. Berdasarkan
indikator kinerja dari sasaran daerah yang menjadi tanggung jawab
Dinas Pariwisata kabupaten Lumajang, maka ditetapkan IKU Dinas
Pariwisata kabupaten Lumajang Tahun 2023.

4.1. Program dan Kegiatan

Dengan telah ditetapkannya kebijakan dan program-program
Dinas Pariwisata Kabupaten Lumajang, maka selanjutnya masing-
masing program tersebut dijabarkan kedalam kegiatan-kegiatan
indikatif sebagai upaya sistematis guna mencapai sasaran yang telah
ditetapkan. Perlu diketahui bahwa program-program yang telah
ditetapkan ada yang bersifat penunjang dari pelaksanaan visi dan
misi Dinas dan yang bersifat teknis yang berhubungan langsung
dengan pelaksanaan visi dan misi Dinas Pariwisata.

Adapun kegiatan-kegiatan indikatif yang akan dilaksanakan
oleh masing-masing Bidang Kepariwisataan Kabupaten Lumajang
dalam mencapai target dan sasaran serta percepatan program dan
dukungan terhadap fokus tematik “Pemulihan Ekonomi Melalui
Penguatan Usaha Mikro dan Parawisata” dikelompokkan sebagai
berikut :

Tabel 4.1
Progam Utama dan Kegiatan
Dinas Pariwisata Kabupaten Lumajang

e, s Persentase daya tarik
.1.' "‘""‘“"‘m i n"‘l destinasi wisata yang 1,00 5,084,265,458
memenuhi kriteria 3A
Wisata
Pengelolaan Daya Jumlah DTW yang
Tarik Wisata ditetapkan dan 49 174,200,000 DAU
Kabupaten / Kota dikembangkan
Penetapan Daya Jumlah Lokasi Daya
Tarik wisata Tarik Wisata 49 0 DAU
Kabupaten / Kota Kabupaten /Kota
Perencanaan Jumlah Dokumen
Pengembangan Daya | Perencanaan
Tarik Wisata Pengembangan Daya 3 100,000,00 DAU
Kabupatn / Kota Tarik Wisata
Kabupaten/Kota




Pengembangan Daya | Jumlah Lokasi Daya
Tarik Wisata Tarik Wisata
Kabupatn / Kota Kabupaten /Kota Sesuai
dengan Tahapan 49 10,000,000 DAU
Pengembangan (Rintisan,
Berkembang,
Pemantapan, Revitalisasi)
Monitoring dan Jumlah Dokumen
Evaluasi Pengelolaan | Rekomendasi
Daya Tarik Wisata Peningkatan
Kabupaten / Kota Pengembangan Daya ! 1,200,000 DAY
Tarik Wisata
Kabupaten /Kota
Pengelolaan kawasan mhhsmm:;m
strategis pariwisata kabu“;’-'i‘a‘mf’““,ko‘“‘m Song di 3 64,200,000 | DAU
Kabupaten / Kota s
Tersedianya Dokumen
Penetapan kawasan o "
strategis pariwisata R A 3 0 DAU
Kabupaten / Kota Strategis Pariwisata
Kabupaten /Kota
Perencanaan Tersedianya Dokumen
kawasan strategis Perencanaan Kawasan 2 o DAU
pariwisata kabupaten | Strategis Pariwisata
/ kota Kabupaten /Kota
Pengembangan Jumlah Kawasan
Kawasan Strategis Pariwisata Strategis 3 0 DAU
Pariwisata Kabupaten | Kabupaten/Kota yang
/ Kota dikembangkan
Monitoring dan Jumlah Dokumen Hasil
Evaluasi Pengelolaan | Monitoring dan Evaluasi
Kawasan Strategis Pengelolaan Kawasan 1 64,200,000 DAU
Pariwisata Startegis Pariwisata
Kabupaten /Kota Kabupaten /Kota
Pemberdayaan Jumlah Laporan Hasil
Masyarakat dalam Pemberdayaan
Pengelolaan Kawasan | Masyarakat dalam 11 0 DAU
Strategis Pariwisata Pengelolaan Kawasan
Kabupaten /Kota Strategis Pariwisata
Kabupaten /Kota
Penerapan Destinasi | Jumlah Lokasi yang
Pariwisata Menerapkan Destinasi
Berkelanjutan dalam | Pariwisata Berkelanjutan
Pengelolaan Kawasan | dalam Pengelolaan 3 0 DAU
Strategis Pariwisata Kawasan Strategis
Kabupaten /Kota Pariwisata
Kabupaten /Kota
Pengelolaan Destinasi Jumlah Deatinasi
Jl{’algv:;sata Kabupaten Pariwisata yang dikelola 8 4,815,465,458 DAU
Penetapan Destinasi | Jumlah destinasi
Pariwisata pariwisata kabupaten / 8 0 DAU
Kabupaten /Kota kota yang ditetapkan
Perencanaan Jumlah Dokumen
Destinasi Pariwisata Perencanaan Destinasi 2 0 DAU
kabupaten / kota Pariwisata
Kabupaten /Kota
Pengembangan Jumlah Destinasi
destinasi pariwisata Pariwisata
kab/kota Kabupaten/Kota yang
Dikembangkan Sesuai
dengan Tahapan L @ Dy
Pengembangan (Rintisan,
Berkembang,
Pemantapan, Revitalisasi)
Pengadaan /Pemeliha | Jumlah Sarana dan
raan/ Rehabilitasi Prasarana Pengelolaan 10 4.168.750 458 DAU+D
Sarana dan Destinasi Pariwisata ? TR AK
Prasarana dalam Kabupaten/Kota yang

65



g At

Pegelol Destinasi
Pariwisata
Kabupaten /Kota

S R festiee Vo
Tersedia dan Terpelihara

Monitoring dan
evaluasi Pengelolaan

Jumlah Dokumen Hasil
Monitoring dan Evaluasi

Destinasi pariwisata Pengelolaan Destinasi 3 45,775,000 DAU
kabupaten / kota Pariwisata
Kabupaten /Kota
Pemberdayaan Jumlah Laporan Hasil
masyarakat dalam Pemberdayaan DAU+DAK
pengelolaan destinasi | Masyarakat dalam +DAK NF+
pariwisata Pengelolaan Destinasi * 589,940,000 APBD
kabupaten /kota Pariwisata TEov
Kabupaten /Kota
Penerapan Destinasi | Jumlah Lokasi yang
Pariwisata Menerapkan Destinasi
Berkelanjutan dalam | Pariwisata Berkelanjutan
Pengelolaan Destinasi | dalam Pengelolaan 3 15,000,000 ag
Pariwisata Kab/ Kota | Destinasi Pariwisata
Kabupaten /Kota
Penetapan tanda
daftar usaha Jumlah TDUP yang di
pariwisata daerah tetapkan 15 30,400,000 DAU
kabupaten /kota

Pembinaan dan
Pengawasan Usaha

Jumlah Laporan Hasil
Pembinaan dan

225

30,400,000

Pariwisata Pengawasan Usaha
Pariwisata —

DAU

Persentase DPK
Program Pemasaran | (Destinasi Pariwisata 12,5%
Pariwisata Kabupaten) yang 1,294,629,000
kan
Pemasaran
Pariwisata Dalam
dan Luar Negeri,
i .. | Jumlah Pemasaran :
P‘:g}zwa’am‘k’nm Kepariwisataan 9 esin 1,294,629,000
Strategis Pariwisata
| Kabupaten / Kota
Penguatan Promosi Jumlah Dokumen Hasil
Melalui Media Cetak, | Penguatan Promosi
Elektronik, dan Melalui Media Cetak, 2 DAU+D
Media Lainnya Baik Elektronik, dan Media Dokumen 95,589,000 AK
dalam dan Luar Lainnya Baik Dalam dan
Negeri Luar Negeri
Fasilitasi Kegiatan
Pemasaran Jumlah Laporan Kegiatan
Pariwisata Baik Pemasaran Pariwisata
dalam dan Luar Baik Dalam dan Luar 1 Lupomim, $49,100.000 DA
Negeri Pariwisata Negeri
Kabupaten /Kota
Panyedi — Jumlah Dokumen Hgs:l
. | Pelaksanaan Penyediaan
Penyebaran Informasi
i o Data dan Penyebaran
Pariwisata Provinsi, : g 6 DAU
A Informasi Pariwisata 277,560,000
Baik dalam dan Luar i
Negeri Kabupaten /Kota, Baﬂ(‘
= Dalam dan Luar Negeri
Peningkatan Kerja Jumlah Dokumen Kerja
Sama dan Kemitraan | Sama dan Kemitraan 2 DAU+D
Panwisata dalam dan | Pariwisata Dalam dan 69,880,000 AK
Luar Negeri Luar Negeri
Momton.ng dan Jumlah Dokumen Hasil
Evaluasi Monitoring dan Evaluasi
Pengembangan p emba%a an 3 2,500,000 DAU
Pemasaran eng gan
S Pemasaran Pariwisata
Pariwisata

R T A T Vi T R
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- cegi
Pengembangan

dan Konservasi
Ekonomi Kreatif

Konsumsi, dan
Konservasi Ekonomi

m Haenpit Prosentase industri
Pe faatan i ekonomi kreatif yang 61% 1,038,764,500
Perlindungan Hak | Perkembang
Kekayaan
Intelektual
Penyediaan
Prasarana (Zona
kreatif/Ruang
Kreatif/ Kota Kreatif)
Sebagai Ruang a4
Berekspresi, ot K‘f;‘}fxd;tg“mh 2 ruang 1,005,264,500 | DAU
Berpromosi dan e
Berinteraksi Bagi
Insan Kreatif di
Daerah
Kabupaten /Kota
Reagembangan dan | 5y miah Penyediaan
Pr K Sarana dan Prasarana 2 unit 1,005,264,500 DAU
asarana Kota 5
. Kota Kreatif
Kreatif
Pengembangan Jumlah Ekosistem 1
Ekosistem Ekonomi Ekonomi Kreatif yang kst 33,500,000 | DAU
Kreatif dikembangakan
Jumlah Dokumen Hasil
Pencatatan atas Hak
Cipta Cipta dan Hak
Terkait, Pendaftaran Hak
Fasilitasi Kekayaan | Kekayaan Industri 1
Intelektual kepada Pelaku Ekonomi | dokumen 83,500,000 | DaU
Kreatif, serta
Pemanfaatan Kekayaan
Intelektual kepada Pelaku
Ekonomi Kreatif
Wﬁ“ Persentase SDM
Sumber Daya st oo ot T 0 2,549,567,500 D:g*”
Pariwisata Dan berhmml
| Ekonomi Kreatif
Pelaksanaan
peningkatan Jumlah i
1 tas SD ;
Pareinrh doit Parwisata dan Ekonomi | 900 0rang | 2,485,967,500 | DAU
ekonomi kreatif kreatif tingkat dasar
| tingkat dasar
Pengembangan Jumlah SDM Pariwisata
kompetensi SDM dan Ekonomi Kreatif
pariwisata dan Tingkat Dasar yang 40 orang 85,800,000 DAU
ekonomi kreatif Dikembangkan
tingkat dasar Kompetensinya
Peningkatan peran Jumlah Orang yang
serta masyarakat Mengikuti Peningkatan DAU+D
dalam Peran Serta Masyarakat 200 orang 1,167,067,500 AK
pengembangan dalam Pengembangan
kemitraan pariwisata | Kemitraan Pariwisata
Pelatihan dasar SDM Juml:th Qrang yang
K lantans bagt Mengikuti Pelatihan
epart %' | Dasar SDM
Tiasvaralat, gum Kepariwisataan bagi 40 orang 60,700,000 | DAU
dan pelajar
(mahasiswa dan atau Masy arakat, G}lm dan
siswa) Pelajar (Mahasiswa
dan/atau Siswa)
Fasilitasi Proses Jumlah Laporan Hasil
Kreasi, Produksi, Fasilitasi Proses Kreasi,
Distribusi Konsumsi Produksi, Distribusi 1 laporan 781,200,000 DAU
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Fasilitasi Jumlah SDM Ekonomi
Pengembangan Krea_n_lf yang Mengikuti ;
: Fasilitasi Pengembangan 500 orang 356,200,000 DAU
Kompetensi Sumber 2
Didvn Maniteis Kreatit Kompetensi Sumber Daya
Y Manusia Ekonomi Kreatif
g‘fﬁ:ﬂ;‘f’g dan Jumlah Rekomendasi
Hasil Monitoring dan
Pengembangan . 1
Evaluasi Pengembangan 35,000,000 DAU
Sumber Daya e dokumen
=iy Sumber Daya Pariwisata
Pariwisata dan it T | Kreatif
Ekonomi Kreatif i
Pengembangan kapasitas pelaku
Kapasitas Pelaku ekonomi kreatif yang 60 orang 63,600,000 DAU
Ekonomi Kreatif berkembang
: — Jumlah Orang yang
,‘;zllf;ﬁ“gﬁ‘m"mgm Mengikuti Pelatihan,
Pen dar.rn ih Bimbingan Teknis, dan 60 orang 68,600,000 DAU
Ekonomri) Krg:l? uf Pendampingan Ekonomi
Kreatif
:rm Penunjang Pe : S ;
Pusidsintalin kebutuhan operasional 100 5,265,197,210 DAU
Dok perkantoran
Perencanaan, Persentase fasilitasi
Penganggaran, dan dokumen Perencanaan,
Evaluasi Kinerja Penganggaran, dan 0 15,289,500 o
Perangkat Daerah Evaluasi Kinerja
Penpusunan Jumlah Dokumen
- S— P P t 3 3,314 DAU
F—— Derer:}:]anaan erangka .314,250
Perangkat Daerah et
s Jumlah Dokumen RKA-
Koordinasi dan SKPD dan Laporan Hasil
Penyusunan . : 2 3,040,500 DAU
Dokumen RKA-SKPD Koordingsi Penyusunan
Dokumen RKA-SKPD
Jumlah Dokumen
Koordinasi dan Perubahan RKA-SKPD
Penyusunan dan Laporan Hasil
Dokumen Perubahan | Koordinasi Penyusunan : Lt DA
RKA-SKPD Dokumen Perubahan
RKA-SKPD
Jumlah Laporan Capaian
A Kinerja dan Ikhtisar
Hoordasug) da Realisasi Kinerja SKPD
Penyusunan Laporan dan Laporan Hasil
Capaian ch::qa ddn Koordinasi Penyusunan 7 Laporan 4,203,750 DAU
Ikhtisar Realisasi : Yk
Kinerja SKPD Laporan Capaian Kinerja
dan Ikhtisar Realisasi
Kinerja SKPD
Evaluasi Kinerja Jumlah Laporan Evaluasi 10
Perangkat Daerah Kinerja Perangkat Daerah | laporan 3,137,500 DAl
Administrasi Presentase Fasilitasi
Keuangan Perangkat | Administrasi Keuangan 100% 3,378,040,721
Daerah Perangkat Daerah
. - Jumlah Orang yang
P 7 e
Enyelaan gl QA | wo orimn Gl dan 32 orang 3,300,202,721 DAU
Tunjangan ASN ;
Tunjangan ASN
iﬁﬁtﬁ; Jumlah Dokumen Hasil 3
Penyediaan Administrasi 63,606,000 DAU
igl;k sannan Tuges Pelaksanaan Tugas ASN dokumen
Boordinns dan ‘l]{l;:il:il:lazo dan i 1
Pelaksanaan Pelak i — dok 1,976,000 DAU
Akuntansi SKPD S?{ PDsanaan untansi okumen
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Koordinasi dan
Penyusunan Laporan

“Jum Laporan
Keuangan Akhir Tahun
SKPD dan Laporan Hasil

Keuangan Akhir Koordinasi Penyusunan dokumen e S
Tahun SKPD Laporan Keuangan Akhir
Tahun SKPD
Penyusunan Jumlah Dokumen
Pelaporan dan Pelaporan dan Analisis
Analisis Prognosis Prognosis Realisasi } 7000 B
Realisasi Anggaran Anggaran
Administrasi Barang | Persentase fasilitasi
Milik Daerah pada Administrasi BMD 100% 3,000,000
Perangkat Daerah Perangkat Daerah
s Jumlah Laporan
g:nkan:ia:ln (:}Jan = Rekonsiliasi dan
JUSIRAN LD Penyusunan Laporan 1 laporan 3,000,000 DAU
Barang Milik Daerah :
da SKPD Barang Milik Daerah
P pada SKPD
Administrasi Umum Persentase fasilitasi
P kat Daerah priager i Umum PD 100% 263,004,875
Penyediasn .Il;flah iPal-net Komponen
Komponen Instalasi Py
Listrik /Penerangan Listrik /Penerangan 11 paket 13,314,296 DAU
Bangunan Kantor Bangunan Kantor yang
Disediakan
, Jumlah Paket Bahan
Penyediaan Bahan 3 5
5 Logistik Kantor yang 3 paket 72,101,195 DAU
Logistik Kantor Disediaian
Penyediaan Barang él;tn;i{a:nl;ﬁt Bemng
Cetakan dan 9 24,553,300 DAU
fa i Penggandaan yang
i Disediakan
Penyediaan Jumlah bahan/material
Bahan /Material yang disediakan 2 1,545,000 DAU
Jumlah  Laporan
Penyelenggaraan
Rapat Koordinasi dan | F¢%Y el"“ggzlfzan. . 2 151,491,084 DAU
Konsultasi SKPD R-apat DR G
Konsultasi SKPD
Pengadaan Barang
Milik Daerah
Penunjang Urusan 6,554:450 DAY
Pemerintah Daerah
Pengadaan Peralatan
Dan Mesin Lainnya 6,654,450 DAU
Penyediaan Jasa Pezsentase faxtam
Penunjang Urusan | PoOYSdiaan jasa 6 1,290,000 DAU
Pemerintahan Daerah | PERUniang operasional
kantor
. Jumlah Laporan
Penyediaan Jasa ;
Surat Menyurat Penyediaan Jasa 2 555,000 DAU
- Surat Menyurat
Jumlah Laporan
Penyediaan Jasa Penyediaan Jasa
Komunikasi, Sumber | Komunikasi, Sumber 5 468,800,000 DAU
Daya Air dan Listrik | Daya Air dan Listrik yang
Disediakan
Penyediaan Jasa ‘E{umﬁ Lapg‘ran
Pelayanan Umum G e s 3 821,403,000 DAU
Rantor Pelayar}an .Umum Kantor
yang Disediakan
Pemeliharaan Barang
Milik Daerah Persentase fasilitasi 00%
Penunjang Urusan pemeliharaan BMD At 210,150900
Pemerintahan Daerah
Penyediaan Jasa Jumlah Kendaraan Dinas
Pemeliharaan, Biaya | Operasional atau ;
Pemeliharaan, Pajak, | Lapangan yang A0y 185,000,000 HALY
dan Perizinan Dipelihara dan
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Kendarsan Dinas dibayarkan Pajak dan

Operasional atau Perizinannya

Lapangan

Pemeliharaan Jumlah Peralatan dan

Peralatan dan Mesin | Mesin Lainnya yang 11 25,150,000 DAU
Lainnya Dipelihara

Pemeliharaan/ Jumlah Sarana dan

Rehabilitasi Sarana Prasarana Gedung

dan Prasarana Kantor atau Bangunan 1 200,000,000 DAU
Gedung Kantor atau Lainnya yang

Bangunan Lainnya Dipelihara/Direhabilitasi

Tabel 4.2.
Jumlah Program dan Kegiatan Pencapaian Sasaran
Dinas Pariwisata Kabupaten Lumajang Tahun 2023

(1) (2) (3) (4) (S)
Meningkatnya Jumlah Kunjungan
L. Wisatawan : 18 56
Meningkatnya Rata Rata Lama
2 T.e"mjk v 5 16 56
Meningkatnya Persentase usaha
3 | pariwisata dan ekonomi kreatif 3 11 33
yang memenuhi standart
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BABYV
PENUTUP

Dokumen Rencana Kerja Dinas Pariwisata Kabupaten Lumajang
Tahun Anggaran 2023 merupakan dokumen Perencanaan Tahunan
Dinas Pariwisata Kabupaten Lumajang periode tahun 2023 yang
disusun dalam rangka penyesuaian program/kegiatan dan target
kinerja yang diatur dalam peraturan Bupati Nomor Tahun 2019
tentang Perubahan Rencana Strategis Dinas Pariwisata Kabupaten
Lumajang Tahun 2018-2023.

Dengan demikian Rencana Kerja Dinas Pariwisata Kabupaten
Lumajang Tahun Anggaran 2023 ini akan menjadi pedoman Perangkat
Daerah dalam menyusun Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) Dinas
Pariwisata Kabupaten Lumajang Tahun Anggaran 2023. Selain itu
Rencana Kerja Tahun Anggaran 2023 akan menjadi dasar evaluasi
hasil rencana pembangunan tahunan daerah periode tahun 2022.
Evaluasi terhadap hasil Rencana Kerja Dinas Pariwisata Kabupaten
Lumajang dilakukan setiap triwulan dalam tahun berkenaan. Dalam
hal hasil evaluasi tersebut ditemukan adanya ketidaksesuaian/
penyimpangan, Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Lumajang akan

melakukan tindakan perbaikan/ penyempurnaan.

Lumajang, September 2022

JARISMA WATI, SP
90703 199602 2 002
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